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ABSTRAK

Penelitian ini memiliki tujuan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada pelajaran IPA materi
ekologi dan keanekaragaman hayati melalui pendekatan TaRL. Metode yang digunakan pada penelitian ini
adalah penelitian PTK (Penelitian Tindakan Kelas) dengan 31 peserta didik sebagai subjek penilitian. Deskriptif
kuantitatif dengan indikator keberhasilan 75% peserta didik yang tuntas secara klasikal merupakan teknik
analisis yang digunakan pada penelitian ini. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil
belajar peserta didik pada pelajaran IPA materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati dengan menggunakan
pendekatan TaRL dalam proses pembelajarannya. Peningkatan antara pra-siklus dan siklus | sebesar 29,1%,
sedangkan peningkatan antara siklus | dan siklus 1l sebesar 25,8%. Peningkatan hasil belajar antara pra-siklus
ke siklus Il sebesar 54,9%, dengan presentase ketuntasan Klasikal peserta didik pada siklus Il sebesar 77,4%
yang dapat dikategorikan tinggi. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pendekatan TaRL pada pelajaran IPA
materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati efektif untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: hasil belajar; pendekatan TaRL; PTK

PENDAHULUAN pendidikan juga memainkan peran penting
dalam mengembangkan potensi individu
dan masyarakat. Hal ini karena pendidikan
dapat meningkatkan kesadaran
masyarakat, membuka peluang ekonomi,
meningkatkan wawasan, pengetahuan, dan
keterampilan, serta memberikan moral
yang diperlukan untuk  menghadapi
tantangan kehidupan (Rohani et al., 2023).
Pendidikan menghasilkan pengetahuan
yang dapat digunakan oleh manusia untuk
membantu  sesama  dan  menjalin
komunikasi dengan lingkungan sekitar,
sehingga terlahirlah ide, gagasan, serta
kesadaran (Irwansyah dkk, 2021).

Salah satu indikator keberhasilan
sistem pendidikan adalah kesuksesan
peserta didik. Pembagian peserta didik
berdasarkan usia pada sistem pendidikan

Salah satu landasan terpenting bagi
Pembangunan bangsa dan negara adalah
pendidikan. Hal ini karena salah satu
faktor yang menentukan kualitas sumber
daya manusia (SDM) sebuah negara
adalah pendidikan. SDM yang berkualitas
dilandasi oleh pendidikan yang tertanam
dalam diri. Melalui pendidikan karakter
serta kemampuan suatu individu dapat
terbentuk, sehingga dapat memiliki
kemampuan untuk bersaing secara global.
Pendidikan menurut Ki Hajar Dewantara
adalah upaya untuk memajukan serta
bertumbuhnya budi perkerti dalam hal ini
kekuatan batin dan karakter, serta
memajukan pikiran (Sangga & Yvonne,
2023). Pendidikan selain memiliki peran
penting dalam pembangunan bangsa,
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Indonsia, tanpa  menyadari  bahwa
perkembangan usia tidak selalu sejalan
dengan perkembangan peserta didik
(Rohani et al., 2023). Sehingga dalam
setiap tahapan peserta didik memerlukan
pendekatan yang berbeda untuk membantu
peserta didik berkembang sesuai dengan
potensi dan dapat mencapai hasil belajar
sesuai dengan yang diharapakan. Proses
belajar mengajar dikelas dapat
mempengaruhi hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan hasil tes diagnostik
kognitif pada materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati, dari 31 peserta
didik menunjukkan hanya 22,58% peserta
didik yang mencapai nilai Kriteria
Ketercapaian Tujuan Pembelajaran
(KKTP). Asesmen diagnostik dilakukan
untuk mengidenditifikasi kekuatan,
kelemahan, serta kompetensi peserta didik,
hasil asesmen diagnostik dapat digunakan
oleh guru untuk merancang pembelajaran
(Budiono & Mochammad, 2023). Kelas
VII-C di SMPN 1 Jombang pada pelajaran
IPA menetapkan Kriteria Ketercapaian
Tujuan Pembelajaran (KKTP) adalah 78.
Hasil tes diagnostik kognitif peserta didik
ini menunjukkan bahwa hasil belajarnya
masih rendah. Selain itu, hasil tersebut
menunjukkan bahwa peserta didik di kelas
VII-C memiliki tingkat ketercapaian atau
kemampuan yang berbeda. Sehingga
perlunya seorang guru untuk memilih
pendekatan pembelajaran yang dapat
menyelesaikan  permasalahan tersebut.
Menurut Lutfi dkk (2020), pendekatan
pembelajaran merupakan strategi
perencanaan proses pembelajaran.
Sehingga antara pendekatan dan proses
pembelajaran saling memiliki keterkaitan.
Pendekatan yang dapat dipilih guru
untuk menyelesaikan permasalah tersebut
adalah menggunakan pendekatan Teaching
at The Right Level (TaRL). Pendekatan ini
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merupakan  salah  satu  pendekatan
pembelajaran  yang  mengorientasikan
peserta  didik dalam  melaksanakan
pembelajaran sesuai dengan tingkatan
kemampuan mereka, bukan didasarkan
pada tingkatan Kkelas maupun usia
(Ningrum et al., 2023). Guru melalui
pendekatan  ini  diharapkan  dapat
melaksanakan pembelajaran berdasarkan
kesiapan peserta didik atau tingkatan
kemampuan (Jusriani et al., 2024).
Adapun tingkatan kemampuan peserta
didik yang dimaksud adalah peserta didik
dengan kemampuan rendah, sedang dan
tinggi (Ningrum et al., 2023). Tujuan dari
pendekatan Teaching at the Right Level
adalah untuk meningkatkan hasil belajar
peserta  didik  (Mubarokah, 2022).
Pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL)  dapat diterapkan  dengan
melakukan pembelajaran berdiferensiasi.
Adapun pembelajaran diferensiasi yang
dapat diterapkan dalam pendektan tersebut
yaitu, diferensiasi konten, proses, dan
produk atau hasil karya (Saputro et al.,
2023). Guru melalui pendekatan TaRL
dapat menyusun capaian pembelajaran
berdasarkan kemampuan peserta didik,
sehingga dapat dijadikan sebagai alternatif
untuk permasalahan kurangnya
pemahaman peserta didik terhadap materi
IPA khususnya Ekologi dan Keaneka
ragaman Hayati (Natzir et al., 2023).

lImu Pengetahuan Alam (IPA)
adalah ilmu yang mempelajari tentang
gejala-gejala alam berdasrkan percobaan
maupun pengamatan manusia. Materi
pembelajaran IPA dan alam memiliki
keterkaitan secara sistematis yaitu pada
bagian dengan cara mencari tahu tentang
alam yang didalamnya terdapat proses
penemuan. IPA penting dipelajari karena
objektif dan dapat melatih berpikir Kritis
pada peserta didik (Ardhani et al., 2021).
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Salah satu materi dalam IPA yang
mempelajari hubungan timbal balik antara
makhluk hidup dengan makhluk hidup
lainnya ataupun hubungan makhluk hidup
dengan lingkungannya adalah materi
Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
(Rahmawati et al., 2023). Ekologi dan
keanekaragaman hayati merupakan ilmu
yang penting dipelajari dan dipahami
karena didalamnya membahas mengenai
ekosistem serta terancamnya ekosistem
akibat  pemanasan  global  maupun
perubahan iklim, karena perubahan
lingkungan dapat mempengaruhi
kehidupan (Boka dkk, 2022). Sehingga
peserta didik dapat turut aktif dalam
pelestarian  ekosistem.  Ekologi  dan
keanekaragaman hayati termasuk dalam
bidang ilmu biolgi (Tijanuddarori &
Yuyun, 2021). Materi tersebut penting
dipelajari sebagai dasar untuk pemahaman
materi lainnya dibidang biologi seperti
evolusi, mikrobiologi, serta genetika. Oleh
karena itu, ekologi dan keanekaragaman
hayati merupakan salah satu materi yang
penting untuk dipelajari peserta didik kelas
VIl SMP. Namun materi tersebut
seringkali dianggap sulit oleh peserta
didik.

Menurut Natzir et al (2023),
pembelajaran dengan pendekatan TaRL
dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Pendapat ini sejalan dengan
pendapat Ainun et al (2023), bahwa hasil
belajar ~ peserta  didik  mengalami
peningkatan melalui implementasi
pendekatan TaRL, dengan data perolehan
skor  yang menunjukkan peningkatan
signifikan dari siklus I ke siklus 11 .

Berdasarkan pemaparan yang telah
disampaikan dan hasil uji diagnostik yang
telah  dilakukan  penulis  mengenai
permasalah pembelajaran pada materi
ekologi dan keanekaragaman hayati pada
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mata pelajaran IPA penting untuk
diselesaikan serta dicarikan alternatif
solusi untuk mengatasi kesenjangan hasil
belajar. Sehingga pembelajaran dapat
disesuaikan dengan tingkat capaian peserta
didik  untuk  menjawab  tantangan
pembelajaran abad 21. Solusi yang
ditawarkan penulis mengenai
permasalahan hasil belajar peserta didik
yang rendah pada pelajaran IPA materi
ekologi dan keanekaragaman hayati adalah
dengan melakukan upaya meningkatkan
hasil belajar peserta didik melalui
pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) pada pelajaran IPA materi ekologi
dan keanekaragaman hayati di kelas VI1.

METODE

Penelitian ini menggunakan
metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK).
PTK adalah bentuk penelitian reflektif
yang dilakukan oleh guru, yang dapat
digunakan untuk memperbaiki proses dan
hasil belajar peserta didik melalui tindakan
tertentu  (Rustiyarso & Tri, 2020).
Pelaksanaan penelitian ini pada bulan
Maret sampai April 2024, dengan tempat
penelitian di SMPN 1 Jombang. Peserta
didik kelas VII-C sebanyak 31 orang yang
terdiri dari 15 laki-laki dan 16 perempuan
merupakan subjek dari penelitian ini.
Rancangan penelitian ini menggunakan
model penelitian Tindakan kelas. Satu
siklus pembelajaran pada penelitian
tindakan kelas terdidi dari 4 tahapan yaitu
yaitu 1) Perencanaan; 2) Pelaksanaan; 3)
Pegamatan; 4) Refleksi (Arikunto dkk,
2021). Jika hasil dari penelitian telah
mencapai tujuan pembelajaran  yang
ditetapkan, maka siklus penelitian akan
berhenti, siklus berikutnya diperlukan jika
satu siklus tidak menunjukkan adanya
perbaikan (Syahdan et al., 2023).
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Penelitian ini data yang dianalisis adalah
hasil belajar peserta didik yang didapatkan
dari hasil pretest (tes diagnostik kognitif),
postest padagsiklus 1 dan 2 Tahapan pada
tiap siklus ¢ Perencanaan pada Gambar 1.

sebagai berikut.

Refleksi Siklus 1 Pelaksanaan

Perencanaan

\ Pengamatan /

Refleksi Siklus 11 Pelaksanaan

\ Pengamatan /

?

Gambar 1. skema siklus PTK (Arikunto dkk, 2021)

Nilai  Kriteria ~ Ketuntasan ~ Tujuan
Pembelajaran (KKTP) dijadikan sebagai
ketegori ketuntasan hasil belajar peserta
didik. Adapun nilai kriteria ketuntasan
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
oleh  SMPN 1 Jombang pada mata
pelajaran IPA di kelas VII-C yaitu = 78
dengan presentase perhitungan ketuntasan
sebagai berikut.

Ketuntasan = Jumlah peserta didik yang tuntas x 100%
Jumlah peserta didik

Berdasarkan  perhitungan  presentase
ketuntasan, maka kriteria ketuntasan
peserta didik secara klasikal dapat dilihat
pada Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Kriteria Ketuntasan Klasikal

40-59% Rendah
0-39% Sangat Rendah

Rentang Nilai Kriteria
80-100% Sangat Tinggi
70-79% Tinggi
60-69% Sedang
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(Sumber: Arikunto, 2016).

Pelaksanaan Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) dilakukan dengan
mempraktikkan perencanaan yang telah
dibuat, mengumpulkan dan mengolah data,
serta melibatkan peserta didik dalam
proses pembelajarannya. Penelitian ini
menggunakan ~ modul  ajar  dengan
pendekatan TaRL. Menurut Susanti dkk
(2021), bahwa pendekatan TaRL dalam
perencanaan serta pelaksanaan memiliki
beberapa tahapan antara lain: 1) Menyusun
IPK, TP, dan silabus atau ATP
berdasarkan hasil analisis dari KD atau
CP; 2) Merencanaan dan melaksanaan
asesmen diagnostik; 3) Merancang dan
mengembangkan RPP atau modul ajar; 4)
Menyesuaikan pembelajaran dengan tahap
capaian serta karakteristik peserta didik; 5)
Melakukan perencanaan, pelaksanaan, dan
pengolahan penilaian; 6) Melakukan
laporan hasil belajar; 7) Melaksanakan
evaluasi pembelajaran dan asesmen.
Sehingga dalam pelaksanaan pembelajaran
menggunakan pendekatan TaRL
melaksanakan asesmen diagnostik sangat
penting untuk mengelompokkan peserta
didik berdasarkan tingkat capaiannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan penelitian ini pada
tahun ajaran 2023/2024 semester genap, di
kelas VII-C SMPN 1 Jombang dengan
jumlah subjek penelitian sebanyak 31
peserta  didik. Selama  pelaksanaan
penelitian, peneliti dibantu oleh 2 orang
yaitu guru serta rekan sejawat sebagai
observer.  Penelitian diawali dengan
kegiatan pra-siklus vyaitu pelaksanaan
asesmen diagnostik kognitif. Berdasarkan
hasi  asesmen  diagnostik  kognitif
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menunjukkan bahwa dari 31 hanya 7
peserta didik yang mencapai Kriterian
Ketuntasan Tujuan Pembelajaran (KKTP)
pelajaran IPA di kelas VII-C SMPN 1
Jombang yaitu sebesar > 78. Hal ini
menunjukkan  bahwa hasil asesmen
diagnostik  kognitif memiliki  nilai
ketuntasan secara klasikal sebesar 22,5%.
Menurut Arikunto (2016), bahwa nilai
ketuntasan secara klasikal sebesar 22,5%
dapat dikategorikan sangat rendah.

Setelah melakukan asesmen
diagnostik kognitif materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati pada kegiatan
pra-siklus, setelah melakukan kerjasama
dan diskusi dengan dengan guru penelitian
dilanjutkan pada siklus I. Pada penelitian
siklus | peserta didik sudah dibagi menjadi
beberapa kelompok menyesuaikan
tingkatan capaian peserta  didik.
Pembagian kelompok berdasarkan pada
kategori rendah, sedang, dan tinggi.
Menurut Listyaningsih et al., (2023)
pembagian kelompok berdasarkan kategori
tersebut, dapat memudahkan peneliti untuk
memberikan bimbingan serta instruksi
sesuai dengan kemampuan tiap kelompok.

Hasil ~ belajar  peserta  didik
menggunakan  modul  ajar  dengan
pendekatan TaRL dapat dilihat pada tabel
2. berikut ini.

Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar

Keterangan Siklus  Siklus  Peningkatan/

| ] Penurunan

Nilai Rerata 70,3 85 14,7
Nilai Tertinggi 100 100 0
Nilai Terendah 30 40 10
Jumlah Tuntas 16 24 8
Jumlah  Tidak 15 7 8
Tuntas

Ketuntasan 51,6% 77,4% 25,8%

Ket:mmmmm (mengalami peningkatan)
=== (mengalami penurunan)
Tabel 2. menunjukkan pada materi Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati hasil belajar
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peserta didik mengalami peningkatan, dari
siklus I ke 11 sebanyak 25,8%. Presentase
ketuntasan pada siklus I sebesar 51,6% dan
presentase ketuntasan pada siklus 1l
sebesar 77,4%. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa presentase ketuntasan
siklus I menurut Arikunto (2016), masih
rendah, sedangkan pada siklus I
presentase ketutasan dikategorikan tinggi.
Hasil ini menunjukkan bahwa antara siklus
I dan siklus Il mengalami perbaikan hasil
belajar yang cukup signifikan. Hal ini
menunjukkan bahwa perbaikan dari hasil
siklus sebelumnya ke siklus Il memberikan
dampak positif bagi hasil belajar peserta
didik. Hasil refleksi dari siklus 1 yang
perlu diperbaiki pada siklus berikutnya
adalah menejemen waktu dan guru juga
dapat memberikan banyak umpan balik
selama pembelajaran dan diskusi sehingga
dapat membantu peserta didik
mengembangkan ide-ide mereka.
Menjemen waktu ini  perlu untuk
diperbaiki karena proses pembelajaran
menggunakan pendekatan TaRL
membutuhkan waktu yang lebih lama. Hal
ini  karena pembelajaran disesuaikan
dengan tingkat capaian peserta didik,
sehingga dalam proses pelaksanaan guru
membutuhkan waktu lebih lama untuk
melakukan pendampingan terutama pada
kelompok peserta didik dalam kategori
masih berkembang.

Peningkatan hasil belajar peserta
didik dari kategori rendah ke Kkategori
tinggi menunjukkan bahwa upaya-upaya
perbaikan yang telah dilakukan pada siklus
Il cukup efektif. Hasil pembelajaran yang
telah dicapai tidak lepas dari peran
peneliti, guru, serta observer yang telah
bekerja sama untuk merancang perbaikan
pembelajaran.  Rancangan  perbaikan
pembelajaran meliputi, strategi
pembelajaran yang efektif, penggunaan
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metode yang sesuai, perbaikan mejemen
waktu, serta pemberian dukungan dan
bimbingan kepada peserta didik.

Hasil belajar peserta didik pada
setiap siklusnya mengalami peningkatan
yang cukup pesat. Peningkatan tersebut
dapat dilihat pada Grafik 1. berikut ini.

Grafik 1. Perbandingan Presentase Ketuntasan
Hasil Belajar

Presentase Ketuntasan Hasil

Belajar
0,
100.00% 51.60% 77.40%
22.50% .
0.00% — [
Pra-Siklus Siklus | Siklus Il

Grafik 1. menjelaskan bahwa hasil belajar
peserta didik pada materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati dari pra-siklus
hingga perlakukan siklus mengalami
peningkatan yang cukup signifikan. Grafik
1. menjelaskan antara pra-siklus dan siklus
I mengalami peningkatan sebesar 29,1%,
sedangkan antara siklus | dan siklus II
mengalami peningkatan 25,8%. Hasil
belajar antara pra-siklus ke siklus I
mengalami peningkatan sebesar 54,9%,
sehingga dapat dikategorikan sebagai
peningkatan yang signifikan. Peningkatan
presentase ketuntasan belajar pada setiap
siklus  menunjukkan bahwa idikator
keberhasilan yang telah ditetapkan telah
terpenuhi.

Peningkatan hasil belajar yang
signifikan pada pembelajaran  dapat
memberikan semangat serta motivasi
pihak-pihak terkait untuk terus melakukan
inovasi dan perbaikan dalam proses
pembelajaran. Hasil belajar peserta didik
dapat di evaluasi untuk dijadikan sebagai
acuan untuk mengidentifikasi area yang
harus di perbaiki. Menurut Neliwati et al
(2024) bahwa, evaluasi memiliki fungsi
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utama untuk menelaah keadaan atau suatu
objek untuk mendapatkan informasi yang
dapat dijadikan sebagai rujukan untuk
pengambilan keputusan.

Guru dapat menyusun rancangan
pembelajaran yang sesuai dengan peserta
didik baik itu strategi, metode, model,
pendekatan pembelajaran, setelah
mengetahui area pembelajaran yang perlu
di perbaiki. Harapannya dengan terus
melakukan perbaikan dari hasil evaluasi
pembelajaran menjadi meningkat dari
waktu ke waktu.

Potensi perserta didik dapat tercapai
secara maksimal dengan terciptanya
lingkungan pembelajaran yang
memberdayakan setiap peserta didik
melalui proses pembelajaran yang inklusif
dan efektif (Setyawati et al., 2024).
Kesulitan yang dihadapi peserta didik
dapat diatasi dengan menyusun desain
pembelajaran yang efektif dan sesuai
dengan kebutuhan peserta didik. Desain
pembelajaran memiliki dampak pada
perkembangan serta hasil pembelajaran
yang didapatkan oleh peserta didik
(Magdalena, 2023). TaRL merupakan
salah satu alternatif pendekatan
pembelajaran untuk mengatasi
permasalahan tersebut. Melalui pendekatan
TaRL yang personal dan adaptif, peserta
didik dapat mengembangkan pemahaman
yang lebih mendalam serta terintegrasi
terhadap materi pembelajaran. Pendekatan
TaRL juga membantu peserta didik untuk
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis
dan kemampuan problem solving yang
dapat dijadikan sebagai bekal berharga
peserta didik untuk menghadapi tantangan
di masa depan (Rohani et al., 2023).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
pendekatan TaRL dapat menjadi salah satu
alternatif yang berpotensi memberikan
dampak positif dalam meningkatakan hasil
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belajar peserta didik pada materi Ekologi
dan Keanekaragam Hayati di kelas VII.
Hal ini sejalan dengan penelitian Rohani et
al., (2023) bahwa, untuk meningkatkan
hasil belajar secara holistik, pada aspek
pendidikan, perkembangan bernalar Kritis
dan metakognitif pendekatan TaRL dapat
dijadikan ~ sebagai  solusi. Dalam
mencipatakan lingkungan pembelajaran
yang inklusif, inovatif serta berorientasi
pada keberhasilan peserta didik perlu
kerjasama antar berbagai pihak yaitu,
tanaga pendidik dalam hal ini guru,
sekolah yang didalamnya termasuk
fasilitas, dan orang tua. Sehingga dalam
penerapan  pendekatan TaRL  juga
membutuhkan kerjasama dari berbagai
pihak terkait. Orang tua perlu dilibatkan
dalam mendukung pengalaman
pembelajaran yang efektif dan efisien
karena waktu belajar anak tidak hanya di
sekolah tetapi juga di lingkungan keluarga
atau rumah (Ekawati et al., 2022).

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil
berdasarkan penelitian yang dilakukan di
kelas VII-C SMPN 1 Jombang adalah
penggunaan pendekatan TaRL untuk
pelajaran IPA khususnya materi Ekologi
dan Keanekaragaman Hayati efektif untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik.
Ini terbukti pada, presentase ketuntasan
hasil belajar mengalami peningkatan
sebesar 54,9% dari 22,5% pada pra-siklus,
menjadi 51,6% pada siklus I, dan menjadi
77,4% pada siklus 1l. Pembelajaran yang
memiliki berbagai perbedaan, seperti gaya
belajar,  tingkat ~ kemampuan  dan
pencapaian, serta  latar  belakang,
pendekatan TaRL dapat menjadi salah satu
alternatif pembelajaran.
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